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VI.    KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan  

bahwa : 

1. Berdasarkan Pedoman Pemeringkatan Koperasi Kementerian Negara 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2007), penilaian kinerja usaha 

Koperasi Agro Siger Mandiri memiliki kualifikasi kurang berkualitas. 

2. Berdasarkan Pedoman Pemeringkatan Koperasi Kementerian Negara 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2007), penilaian kontribusi 

koperasi terhadap pembangunan daerah memiliki kualifikasi tidak 

berkontribusi. 

3. Berdasarkan Kriteria BPS (2007) seluruh rumah tangga anggota Koperasi 

Agro Siger Mandiri masuk pada kategori sejahtera. 

4. Strategi prioritas yang dapat digunakan dalam pengembangan dan 

keberlanjutan Koperasi Agro Siger Mandiri yaitu: (a) membuat dan 

menata pembukuan yang jelas untuk mengetahui kondisi keuangan dan 

data-data koperasi sehingga dapat mengetahui pula perkembangan pada 

Koperasi Agro Siger Mandiri; (b) memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas produk dan memperluas jaringan pemasaran 

sehingga dapat memasarkan produk baik di dalam maupun di luar wilayah 



 128 

Kabupaten Lampung Selatan; dan (c) mengadakan pelatihan-pelatihan 

tentang koperasi, budidaya tanaman hortikultura, dan pengolahan produk 

untuk meningkatkan keterampilan pengurus dan anggota koperasi 

sehingga mereka mampu berinovasi. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Dalam rangka memperbaiki struktur permodalan dan tingkat kesehatan 

kondisi keuangan dilakukan dengan cara melengkapi buku-buku 

administrasi koperasi.  Dalam rangka memperbaiki kontribusi terhadap 

pembangunan daerah dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja dari 

luar untuk mengelola usaha yang ada sehingga koperasi dapat ikut 

berperan dalam mengatasi masalah pengangguran.  Harapan dari strategi 

pengembangan ini dapat mengangkat kondisi Koperasi Agro Siger 

Mandiri. 

2. Walaupun koperasi sudah menerima bantuan dari Bank Indonesia dan 

Masyarakat Mandiri, diperlukan bantuan dan pembinaan dari Dinas 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan.  

3. Jika unit usaha koperasi sudah berjalan, peneliti lain diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian ini pada partisipasi anggota koperasi.  


